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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Dalam suatu lembaga keuangan tentunya selalu memiliki struktur 

organisasi yang menjadikan lembaga tersebut bisa berjalan dengan baik, 

kelancaran tentunya sangat dibutuhkan dalam lingkup sebuah lembaga, 

tanpa adanya sebuah struktur organisasi maka suatu lembaga tersebut tidak 

akan mampu berjalan lancar. Pentingnya struktur organisasi pada sebuah 

lembaga yaitu sebagai acuan tolak ukur yang bisa kita analisa kemana 

sebuah lembaga tersebut akan mempunyai tujuan dan arah, dengan 

demikian maka semua pekerjaan mampu berjalan tersruktur sesuai dengan 

tujuan organisasi tersebut. 

Komunikasi merupakan hal terpenting yang mempunyai peranan 

yang luar biasa, tentunya pada lingkup kelembagaan, karena tanpa adanya 

komunikasi yang baik maka hubungan baik antara atasan dan karyawan 

tidak akan berjalan dengan baik. Komunikasi merupakan suatu hal yang 

tidak dapat dihindarkan dari dalam kehidupan manusia. Sehingga perlu 

membangun komunikasi yang baik agar dapat tercipta hubungan yang 

harmonis dengan orang lain. Begitupun dalam sebuah persahaan atau 

lembaga keuangan, komunkasi menjadi sebuah kunci utama dalam proses 

pertukaran informasi antar bagian satu dengan bagian yang lain baik dalam 

perusahaan ataupun lembaga, baik antara pimpinan perusahaan dengan 

karyawan, maupun karyawan dengan sesama karyawan alam perushaan 
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tersebut. Dalam kenyataannya masalah komunikasi selalu muncul dalam 

proses organisasi. Oleh sebab itu, komunikasi dalam organisasi menjadi 

sistem aliran yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja antar 

bagian dalam suatu organisasi sehingga menghasilkan sebuah sinergi. 

Sebagian kegiatan tata usaha dalam suatu organisasi atau 

kelembagaan terdiri dari mengadakan hubungan–hubungan di dalam 

lingkungan sendiri maupun dengan pihak luar. Menurut The Liang Gie, 

hubungan-hubungan didalam lingkungan sendiri dapat disebut komunikasi 

intern. Komunikasi tersebut dapat berupa hubungan antar pegawai yang 

sederajat maupun hubungan antara bawahan terhadap pimpinan atau 

sebaliknya. Dalam berkomunikasi intern sekaligus mencakup gagasan-

gagasan dari seseorang kedalam fikiran orang lain sehingga tercapai 

pengertian yang menimbulkan tindakan yang diharapkan. Komunikasi 

intern banyak didukung oleh pesatnya kemajuan teknologi modern saat ini. 

Dengan adanya alat-alat komunikasi yang beraneka ragam dan jenisnya 

mulai dari yang sederhana sampai yang modern akan membantu 

mempermudah penyampaian informasi. 

 Menjalankan sebuah lembaga atau perusahaan seorang pimpinan 

perushaan hendaknya harus mengeluarkan perintah–perintah kepada 

bawahannya dan perintah tersebut dapat diberikan secara lisan maupun 

tertulis. Seorang pemimpin harus dapat membuat pegawainya 

bersemangat, nyaman dalam bekerja dan bisa mendapatkan kepercayaan 

dari bawahnnya sehingga bawahannya pasti akam mempunyai loyalitas 
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yang tinggi terhadap pimpinan. Hubungan antara bawahan terhadap 

atasannya dapat berupa laporan. Pimpinan hendaknya selalu berusaha 

mendekati bawahannya sehingga benar–benar mengetahui tugas pekerjaan 

dan suasana perasaan mereka. Ini akan lebih menjamin kebenaran suatu 

laporan apabila hubungan tersebut berjalan baik. 

 Komunikasi intern mempunyai peranan penting didalam sebuah 

organisasi dan berkaitan erat dengan loyalitas yang tinggi terhadap 

pekerjaannya maupun organisasi tempat dia bekerja. Oleh karena itu 

didalam suatu organisasi harus dibina komunikasi intern yang baik dan 

lancar agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik dan semaksimal 

mungkin bisa membantu beroperasi suatu lembaga. 

Pengertian loyalitas menurut Herbert A. Simon adalah suatu 

kecintaan terhadap tujuan-tujuan pelayanan dari organisasi dan suatu 

kecintaan terhadap pelestarian serta pengembangan lembaga  ataupun 

perusahaan itu sendiri. Pada kenyataannya sering sekali hubungan intern 

pegawai kurang baik, sehingga menghambat proses pencapaian tujuan 

lembaga. Seorang pemimpin kurang memperhatikan bawahannya, 

sehingga bawahannya sama sekali tidak mempunyai loyalitas terhadap 

pimpinan. Padahal loyalitas bawahan terhadap atasan maupun 

perusahaannya sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu perusahaan. 

Sering terjadi juga banyak kasus para pegawai mengadakan demo terhadap 

atasannya. Ini disebabkan karena masih banyaknya perusahaan yang 
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kurang menyadari akan pentingnya komunikasi intern dalam suatu 

organisasi.  

Dalam lembaga keuangan banyak kita jumpai tentang komunikasi 

yang kurang efektif dikarenakan kurangnya komunikasi antara bawahan 

dan staf karyawannya apalagi lembaga keuangan mempunyai banyak 

cabang, maka komunikasi yang terjalin tidak akan efektif, Hal tersebut 

berimbas pada kinerja karyawan. 

Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka hubungan 

komunikasi intern harus selalu dibina, dibangun  dan diperhatikan sebelum 

menimbulkan dampak-dampak yang merugikan lembaga. Sedangkan 

seorang pegawai atau karyawan yang baik harus dan wajib mempunyai 

loyalitas tinggi terhadap pekerjaannya baik pada waktu perusahaannya 

sukses maupun disaat krisis. Keduanya harus tetap seimbang dalam 

menjalankannya, karena apabila tidak ada keseimbangan dari karyawan 

ataupun keloyalan secara otomatis lembaga tersebut akan mudah koleps, 

dan tidak mampu bersaing dengan lembaga lain. 

Sikap-sikap inilah yang harus dimiliki semua karyawan dan atasan 

untuk mengatasi operasional lembaga baik dalam posisi krisis ataupun 

sukses. Tetap mengacu pada visi misi dan aturan sebuah lembaga, 

menyelesaikan segala sesuatu pekerjaan dengan baik, mampu bekerja 

dengan tim, bisa mengatur komunikasi dan kesetiaan dengan sesama 

anggota, siap mempertahankan segala sesuatu yang menjadikan privasi 
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lembaga, menyadari akan semua tugas dan tanggung jawab selama masih 

menjabat sebagai seorang pegawai lembaga. 

Secara keseluruhan iklim komunikasi intern yang efektif akan 

memberikan pengaruh yang signifikan dengan loyalitas kerja. Pengaruh 

tersebut mempunyai arah hubungan yang positif, sehingga apabila iklim 

komunikasi yang positif mengalami perbaikan atau peningkatan maka 

akan memberikan dampak yang positif juga pada loyalitas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian singkat di atas maka penulis mengangkat judul 

dengan mempertimbangkan masalah dan realita yang ada “Peranan 

komunikasi internal dengan loyalitas terhadap kinerja karyawan di 

BMT Pahlawan Tulungagung”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan komunikasi Internal dengan loyalitas terhadap 

kinerja karyawan pada BMT PAHLAWAN Tulungagung ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dari rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan bagaimana besar peranan komunikasi internal 

dengan loyalitas terhadap kinerja karyawan BMT PAHLAWAN 

Tulungagung. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dan makna bagi perusahaan maupun bagi pihak yang terlibat di dalamnya. 

Diantaranya adalah :  

1. Kegunaan bagi akademik 

Penetian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi ataupun bahan 

perbandingan dalam pengembangan untuk penelitian selanjutnya dan 

juga dapat untuk menambah wawasan dalam pembahasan komunikasi 

intern dengan loyalitas karyawan. 

2. Kegunaan bagi BMT 

Yaitu sebagai informasi yang baik bagi semua pihak yang terlibat di 

dalam penelitia ini, diantaranya :  

a. Bagi pihak BMT 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada pihak bank terkait variabel-variabel apa saja 

yang menjadi faktor penentu komunikasi  internal. Sehingga 

kedepannya dapat menyususn kebijakannya dengan lebih. 

b. Bagi pemerintah 

Dalam penelitian ini untuk pemerintah diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan yang khususnya berhubungan dengan 

komunikasi intern dengan loyalitas karyawan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan pedoman dalam 

melakukan komunikasi yang baik, efektif sehingga mempunyai 

pengaruh terhadap loyalitas karyawan. Dan untuk pengembangan 

serta melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh. 

E. PENEGASAN  ISTILAH 

Penegakan istilah yang dimaksudkan untuk memberikan kejelasan 

mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran terhadap 

judul penelitian. Adapun penegakan istilah secara konseptual dan 

operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penegasan Konseptual 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan dimaksud dapat 

diapahami. Komunikasi juga sebagai proses pemindahan perngertian 

dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain. 

Selain itu komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian informasi 

atau pengiriman dari seseorang kepada orang lain.
1
 

Komunikasi internal yaitu komunikasi yang berlangsung di 

dalam suatu organisasi
2
 

Loyalitas karyawan merupakan hal yang krusial dalam jalannya 

perusahaan. Loyalitas merupakan suatu tingkatan sejauh mana seorang 

                                                           
1
 Prof. Dr. Veithzal Rivai, M.B.A, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta:PT Grafindo 

Persada) hlm. 375 
2
 Jariyati, Tugas Akhir Hubungan Antara Komunikasi Intern Dengan Loyalitas Kerja Karyawan  

Di PT. Batik Keris Sukoharjo, hlm.8-9 
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karyawan atau individu merasa menjadi bagian dari perusahaan 

Antoncic dan Antoncic (dalam Runtu, 2013). Setiap individu yang 

tergabung di dalam perusahaan hendaknya memiliki tingkat loyalitas 

yang tinggi, sebab keberadaan mereka sebagai alat penggerak 

perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan perasaan yang mereka 

miliki, dimana penggerak tersebut bisa jadi memilih untuk memegang 

rahasia perusahaan, sadar untuk membangun perusahaan serta 

memiliki rasa kepemilikan terhadap tempat bekerjannya ataupun 

bertindak sebaliknya.
3
 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa jauh 

hubungan komunikasi intern terhadap loyalitas karyawan pada BMT 

PAHLAWAN. 

(menggunakan pengertian dari buku dan footnote.nya untuk penegasan 

konseptual) 

2. Penegasan Operasional 

Pada penelitian ini penulis membahas tentang peranan komunikasi 

intern dengan loyalitas karyawan, yang dimana pada BMT PAHLAWAN 

menggunakan pendekatan komunikasi internal untuk menjaga dan 

membangun loyalitas kerja karyawan.  

 

 

                                                           
3
  Maya Tami Aryatidan, 2015, Pengaruh Konflik Peran, Kompensasi Finansial dan Kompensasi 

Nonfinansial Terhadap Loyalitas Karyawan (Studi pada PT. Aston Graphindo Indonesia), Artikel 

Publikasi Ilmiah, Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, hlm. 4 
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F. BATASAN PENELITIAN 

Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat 

lebih jelas dan terarah dan tidak meluas. Oleh karena itu proposal ini 

membatasi masalah sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian mengenai 

komunikasi intern yang mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan loyalitas karyawan BMT Pahlawan. 

2. Selain itu, peneliti juga melakukan penelitian pada semua 

karyawan tentang tanggapan dan manfaat dari adanya 

hubungan komunikasi intern yang dibangun pimpinan kepada 

seluruh karyawan supaya mempunyai rasa loyalitas yang 

tinggi. 

3. Karena luasnya asumsi yang dapat diambil dari teori dan 

kondisi riil dilapangan maka peneliti hanya menyoroti 

hubungan komunikasi di dalam yang ada dengan loyalitas 

karyawannyan pada BMT PAHLAWAN Tulungagung. 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini untuk lebih sistematis 

dan sesuai dengan pokok permasalahan, sehingga memudahkan pembaca 

untuk memahami kandungan dari karya ilmiah ini. Penulis membagi dalam 

lima bab yang masing – masing bab terdiri dari sub bab dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini memuat latarbelakang untuk memberi 

penjelasan dari pembahasan yang diteliti. Berfungsi untuk mengarahkan 
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penulis agar tidak melebar dan untuk memperjelaskan penulis 

memaparkan tujuan dan kegunaan penulisan, dilanjutkan dengan 

penegasan judul yang sengaja ditampilkan untuk menghindari kerancuan 

pemahaman dari perbedaan cara pandang terhadap istilah–istilah dalam 

judul skripsi. Sistematika penulisan ditampilkan guna memudahkan 

pembaca melihat sudut pandang penulis dan memudahkan membaca isi 

tulisan ini. 

BAB II Kajian pustaka, Menerangkan mengenai teori-teori yang 

membahas tentang hubungan komunikasi intern dengan loyalitas karyawan 

pada BMT PAHLAWAN Tulungagung, pada intinya memuat kerangka 

berfikir serta hipotesis yang dikemukakan penulis. 

BAB III Metode penelitian, Menjelaskan pengamatan tentang hasil 

wawancara dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode 

analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian. 

BAB IV Laporan Hasil penelitian, Pada Bab ini menjabarkan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh dengan cara-cara yang 

dijabarkan dalam metode penelitian. 

BAB V Pembahasan, pada bab ini membahas tentang temuan atau 

teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, beserta 

penjelasan – penjelasannya. 

BAB VI Penutup, Dalam penutup meliputi kesimpulan, dan saran 

yang dihasilkan dari keseluruhan pembahasan yang telah disampaikan. 

Kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka. 


